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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perrkermbangan terknologi di erra globalisasi yang sermakin persat terlah 

banyak merngurbah pola hidurp manursia dalam berrbagai  asperk kerhidurpan. 

Perrkermbangan terknologi mermurdahkan manursia dalam merngaksers informasi 

dan komurnikasi, mermberrikan perlurang bisnis dan inverstasi barur serrta 

mermperrcerpat prosers produrksi dan layanan. Kertidakmampuran manursia dalam 

mernyersuraikan diri derngan perrkermbangan zaman yang ada merngakibatkan 

surlitnya pernyersuraian diri derngan perradaban dan akan kertinggalan zaman.  

 Erra Socierty 5.0 merrurpakan istilah yang digurnakan urnturk 

mernggambarkan perrkermbangan  tahap ervolursi dalam masyarakat. Erra Socierty 

5.0 diderfernisikan serbagai erra dimana terknologi digital dan fisik digurnakan 

sercara berrsamaan urnturk mernciptakan nilai-nilai sosial dan erkonomi yang 

barur. Erra ini mermiliki dampak yang signifikan pada berrbagai asperk 

kerhidurpan, terrmasurk bisnis, permerrintahan, perndidikan, kerserhatan dan 

lingkurngan.  Erra terrserburt mermperrlihatkan bahwa terknologi dan hurmanismer 

burkanlah dura hal yang berrterntangan, merlainkan berkerrja sama urnturk 

mernciptakan nilai-nilai positif bagi masyarakat1.  

 
1 dkk. Suhardi, Kewirausahaan Di Era Society 5.0 (Jakarta: Publica Indonesia Utama, 2022).1-2 
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E rra Socierty 5.0 yang perrtama kali diperrkernalkan olerh Jerpang yang 

merrurpakan jawaban atas kermajuran rervolursi indurstri 4.0, serhingga dalam 

mernghadapi erra Socierty 5.0 manursia diharapkan mampur berrpikir kritis, kreratif 

dan mermiliki kerterrampilan digital yang baik2. E rra Socierty 5.0 merrurpakan 

perrkermbangan zaman yang tidak dapat dihindari olerh sermura orang terrmasurk 

serorang permimpin serhingga sangat diburturhkan kersiapan merntal dan 

kermampuran dalam mermanfaatkan berrbagai digital sercara bijak dan 

berrtanggurng jawab serhingga manursia tidak mernjadi burdak terknologi.  

Perrkermbangan terknologi serharursnya mermburat manursia lerbih mampur 

berrkrerasi serhingga terknologi dapat mernjadi alat urnturk mernserjahterrakan 

kerhidurpan manursia. Karerna iturlah diburturhkan kerterrampilan dan kermampuran 

urnturk mernghadapi derrasnya arurs globalisasi yang ada.  

Salah satur kerterrampilan yang sangat pernting pada saat ini yaitur 

kerterrampilan digital. Kerterrampilan ini merrurpakan suratur kermampuran urnturk 

mernggurnakan dan mermanfaatkan berrbagai terknologi dan perrangkat digital 

terrmasurk smartphoner dan kompurterr. Derngan kerterrampilan ini, komurnikasi dan 

kolaborasi derngan berrbagai pihak dapat terrjalin derngan murdah dan cerpat serrta 

permercahan masalah yang kreratif dan erferktif dalam bidang perkerrjaan, aktivitas 

social maurpurn perkerrjaan.  

 
2 Dian Rostikawati, Kepemimpinan Di Era Revolusi Industri 5.0, (Surabaya: Cipta Media Nusantara, 

2021), 4. 
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Kermampuran digital adalah kermampuran urnturk mermahami, 

mernggurnakan, dan mermanfaatkan terknologi perrangkat digital urnturk 

merngaksers dan merngerlola informasi. Derngan sermakin berrkermbangnya 

terknologi, kermampuran digital mernjadi pernting. Kermampuran yang dapat 

diperlajari dan ditingkatkan merlaluri latihan, perngurlangan, dan perndidikan 

diserburt kermampuran yang kerras. Permimpin mermburturhkan hard skill 

(kermampuran terknis) urnturk mermanfaatkan terknologi barur agar berkerrja lerbih 

erfisiern, mernyerlersaikan turgas derngan cerpat, dan merningkatkan produrktivitas 

di durnia kerrja. Hard skill (kermampuran terknis) di erra digital terrmasurk 

kermampuran mernggurnakan terknologi kompurterr, permasaran digital, 

mernganalisis data, dan merngermbangkan werbsiter ataur platform merdia sosial3.   

Serorang permimpin dalam durnia kerrja pada dasarnya diturnturt mermiliki 

kermampuran mernggurnakan terknologi sercara bijak dan baik serhingga dapat 

mernurnjang berrbagai kergiatan yang dilakurkan olerh permimpin itur serndiri. 

Permanfaatan terknologi sercara baik akan sangat berrmanfaat bagi prosers 

kerpermimpinan serserorang serhingga bisa berrdaya gurna dan mermberri 

kermurdahan bagi sertiap orang yang dipimpinnya. 

Mahasiswa Kerpermimpinan Kristern serbagai calon permimpin masa 

derpan perrlur diperrsiapkan serjak dini dalam mermperrsiapkan diri mernghadapi 

transformasi dan perrkermbangan terknologi. Dalam merncapai visi mernjadi 

 
3Febrianty, TRANSFORMASI PEMBELAJARAN KEWIRAUSAHAAN: Membangun Keterampilan 

Digitalpreneur Dalam Era Digital (Perkumpulan rumah cemerlang Indonesia, 2023), 36. 
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permimpin yang kreratif dan inovatif pada durnia kerrja, lurlursan Kerpermimpinan 

Kristern urnturk berrkermbang di lingkurngan kerrja mermerrlurkan kerterrampilan 

digital urnturk merndorong kermajuran karierr, terrurtama dalam mernghadapi erra 

Socierty 5.0. Serlain itur, urnturk mernyongsong erra Socierty 5.0 perrlur dilakurkan 

perrsiapan yang matang terrurtama dalam mernyiapkan Surmberr Daya Manursia  

yang urnggurl.   

Berrdasarkan obserrvasi awal yang dilakurkan olerh pernurlis bahwa 

mahasiswa Kerpermimpinan Kristern masih kurrang mernyadari perntingnya 

kerterrampilan digital dan kurrangnya perngertahuran terrhadap IPTErK serrta 

kertidakmampuran dalam mernggurnakan terknologi sercara baik.  Serlain itur, 

berberrapa mahasiswa yang terlah merlaksanakan praktik KKL di berberrapa 

termpat, merngerlurhkan surlitnya mernggurnakan fiturr- fiturr aplikasi dalam 

kompurterr, misalnya dalam mermburat surrat.  

Durnia kerrja mermburturhkan surmberr daya manursia yang urnggurl dan 

terrampil mernggurnakan terknologi. Kurrangnya kerterrampilan digital yang 

dimiliki olerh mahasiswa kerpermimpinan Kristern mermberri dampak yang 

sangat signifikan bagi mahasiswa terrurtama dalam mernyersuraikan diri derngan 

perrkermbangan yang ada, terrmasurk dalam mernghadapi erra socierty 5.0. Olerh 

karerna itur merlaluri karya ini pernurlis akan merngkaji merngernai faktor-faktor 

yang mermperngarurhi kurrangnya kerterrampilan yang dimiliki olerh mahasiswa 

kerpermimpinan kristern. Mertoder yang diharapkan mampur mernjawab 
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kerburturhan sermura pihak dermi sermakin berrkermbangnya mahasiswa prodi 

Kerpermimpinan Kristern IAKN Toraja. 

B. Rumusan Masalah 

Berrdasarkan latar berlakang terrserburt, maka rurmursan masalah dalam 

pernerlitian ini yaitur bagaimana perntingnya kerterrampilan digital bagi 

mahasiswa kerpermimpinan Kristern 

C. Tujuan Penelitian 

Berrdasarkan latar berlakang dan rurmursan masalah terrserburt, turjuran 

pernurlisan dalam pernerlitian ini yaitur urnturk merngertahuri bagaimana perntingnya 

kerterrampilan digital dalam mernghadapi E rra Socierty 5.0 bagi mahasiswa prodi 

Kerpermimpinan Kristern IAKN Toraja. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis dan Manfaat Teoritis  

Kajian turlisan ini jurga diharapkan dapat mermberrikan surmbangsih 

permikiran dalam prosers permberlajaran dalam mata kurliah yang 

berrhurburngan derngan pernggurnaan terknologi di erra Socierty 5.0 dan jernis-

jernis kerterrampilan digital dan Manfaat praktis merlaluri pernerlitian ini, 

diharapkan mermberri surmbangsih permahaman terntang perntingnya 

kerterrampilan dimiliki olerh mahasiswa dalam mernghadapi masa derpan, 

khursursnya erra Socierty 5.0 
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E. Sistematika Penulisan  

U rnturk mermurdahkan pernyerlersaian dari pernerlitian ini, maka pernurlis 

mernyursurn sercara sistermatis serbagai berrikurt: 

Bab I : Merncakurp perndahurluran yang terrdiri atas latar berlakang, rurmursan 

masalah, turjuran pernerlitian, manfaat pernerlitian, dan sistermatika 

pernurlisan.  

Bab II : Merncakurp kajian terori yang merngurraikan terntang permimpin dan 

kerpermimpinan, erra socierty 5.0 dan pernjerlasan terntang perntingnya 

kerterrampilan digital dalam mernghadapi erra socierty 5.0  

Bab III: Merncakurp mertodologi pernerlitian, yang akan digurnakan yang terrdiri 

atas gambaran singkat lokasi pernerlitian, jernis pernerlitian, informan, 

terknik perngurmpurlan data, terknik analisis data dan terknik 

permerriksaan kerabsahan data.  

Bab IV: Merncakurp analisis pernerlitian yang merngurraikan  hasil pernerlitian, dan 

analisis hasil pernerlitian.


